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1.1. Latar Belakang 
 
Dalam dunia bisnis, kebutuhan akan informasi bisnis yang akurat 
menjadi salah satu kebutuhan yang utama bagi para pelaku bisnis. Salah satu 
informasi  utama yang selalu digunakan adalah laporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan menyediakan informasi penting tentang realitas ekonomik 
dalam periode tertentu. Agar dapat dipercaya publik, laporan keuangan harus 
terlebih dahulu diverifikasi oleh auditor eksternal.  Auditor akan melakukan 
proses audit dan memberikan opini audit atas kewajaran laporan keuangan 
perusahaan (Gusti,2012).  
Opini audit terdiri dari lima macam yaitu wajar tanpa pengecualian 
(unqualified), wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (unqualified 
with explanatory language), wajar (qualified), tidak memberikan pendapat 
(disclaimer), dan tidak wajar (adverse). Dalam memberi opini, auditor juga 
harus mempertimbangkan aspek going concern (Laela dan Dewi, 2009). Going 
concern menjadi sebuah asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, 
suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan untuk 
melikuidasi bahkan mengurangi secara material skala usahanya (Astari, 2017). 
Opini audit dengan modifikasi mengenai going concern merupakan suatu 
indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat kemungkinan bahwa 
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perusahaan tidak dapat bertahan dalam bisnis atau mengalami kebangkrutan di 
masa mendatang. Risiko kebangkrutan di masa mendatang menjadi 
pertimbangan bagi auditor dalam memberikan opini audit going concern. Yang 
menjadi pertimbangan antara lain adalah hasil dari kegiatan operasi, kondisi 
ekonomi yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan 
kebutuhan likuiditas di masa yang akan datang (Rahim, 2016). 
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) 
besar kemungkinannya mengalami kebangkrutaan. Indikasi perusahaan yang 
mengalami financial distress dapat terlihat dari kerugian (laba negatif) yang 
dilaporkan perusahaan selama beberapa tahun. Laba bersih negatif selama 
beberapa tahun menyebabkan perusahaan mengalami masalah arus kas yang 
serius sehingga tidak mampu mendanai kegiatan-kegiatan di masa yang akan 
datang dan akhirnya harus mengalami kebangkrutan (Nailufar dan Badarudin, 
2018). Lebih jauh, Ross et al., (2002) dalam (Saver, 2017) menyatakan bahwa 
financial distress akan menyebabkan perusahaan mengalami gangguan dalam 
keuangan seperti arus kas negatif, rasio keuangan yang buruk, dan gagal bayar 
pada perjanjian utang. Kondisi keuangan perusahaan yang sangat buruk dapat 
mendorong auditor mengeluarkan opini audit going concern. Mengeluarkan 
opini audit going-concern adalah keputusan yang rumit sehingga memerlukan 
berbagai pertimbangan (Carson, et al. 2013) dalam Pertiwi (2018). 
Penelitian empiris yang mencoba untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi auditor menerbitkan opini going concern telah banyak 
dilakukan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam 
memberikan opini audit dengan paragraf going concern adalah reputasi auditor. 
Rahayuningsih (2014) menyatakan bahwa auditor yang memiliki reputasi baik 
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dan nama besar akan mempertahankan kualitas audit yang baik, termasuk 
pengungkapan  going concern, dengan tujuan agar reputasi auditor tetap terjaga. 
Auditor akan cenderung mengeluarkan opini going concern pada perusahaan 
klien yang mempunyai masalah mengenai kelangsungan hidup usahanya. 
Auditor yang memiliki reputasi yang tinggi cenderung lebih berani 
mengungkapkan temuan audit yang ada untuk menghindari masalah hukum di 
masa yang akan datang. Semakin baik reputasi Kantor Akuntan Publik maka 
semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkannya (Foroghi, 2012). Menurut 
Suhayati (2014), KAP besar seperti big four menyediakan mutu audit yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan KAP kecil yang belum mempunyai reputasi. 
Independensi dewan komisaris dianggap telah menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi auditor untuk memberikan opini audit going concern. 
Puspitasari dan Rustiana (2014) melakukan penelitian dengan menguji pengaruh 
proporsi dewan komisaris independen terhadap pemberian opini audit going 
concern. Mereka memberi bukti bahwa proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Keberadaan dewan 
komisaris independen mendorong kinerja pengawasan yang lebih efektif 
sehingga menjauhkan perusahaan dari praktik bisnis yang dapat mempengaruhi 
kinerja masa depan. Prospek perusahaan yang baik meningkatkan kemungkinan 
perusahaan dapat bertahan di masa-masa yang akan datang sehingga 
memungkinkan perusahaan memperoleh opini non going concern. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan opini 
audit dengan paragraf going concern adalah manajemen laba riil (Xu, 2018). 
Dia menemukan hubungan positif dan signifikan antara tiga proksi manajemen 
laba riil yaitu abnormal cash flow operations (CFO), abnormal production costs 
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(PROD), dan abnormal discretionary expenses (DISC) dengan kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern. Dalam penelitian tersebut, Xu 
(2018) menggunakan sampel perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. 
Abnormal cash flow operations merupakan manipulasi laba riil yang dilakukan 
oleh perusahaan lewat aliran operasi kas yang pada akhirnya menyebabkan 
aliran kas perusahaan akan lebih rendah daripada level normalnya. Selanjutnya, 
abnormal production costs merupakan manajemen laba riil yang dilakukan oleh 
perusahaan lewat biaya produksi, yang mengakibatkan biaya produksi 
perusahaan akan lebih tinggi daripada level normalnya. Sedangkan abnormal 
discretionary expenses merupakan manipulasi laba riil yang dilakukan oleh 
perusahaan lewat biaya penjualan, administrasi, dan umum, biaya penelitian dan 
pengembangan, serta biaya iklan. Praktik manajemen laba riil memiliki dampak 
negatif terhadap arus kas dan profitabilitas masa depan (Xu, 2018). Hal tersebut 
dapat meningkatkan kecenderungan auditor untuk mengeluarkan opini going 
concern dalam laporan audit. 
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung untuk 
melaporkan laporan keuangan secara oportunis yang tercermin dari  manajemen 
laba riil yang agresif (Xu, 2018). Manajemen laba riil yang agresif akan 
meningkatkan kemungkinan seorang auditor mengeluarkan opini audit going 
concern.  
 Penelitian ini akan menguji kembali variabel-variabel yang telah diteliti 
dengan menambah variabel baru yang dapat mempengaruhi opini audit going 
concern yaitu manajemen laba riil dengan menggunakan tiga proksi, diantaranya 
yaitu abnormal cash flow operations (CFO), abnormal production costs 
(PROD), dan abnormal discretionary expenses (DISC). Di samping itu, 
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penelitian ini juga berfokus pada perusahaan yang mengalami financial distress. 
Probabilitas perusahaan mengalami kebangkrutan diprediksi akan semakin 
tinggi pada perusahaan yang mengalami financial distress.  
Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur di atas, maka penelitian 
ini mengambil judul “PENGARUH MANAJEMEN LABA RIIL, 
REPUTASI AUDITOR, DAN INDEPENDENSI DEWAN KOMISARIS 
TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN 
YANG MENGALAMI FINANCIAL DISTRESS”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah semakin tinggi abnormal cash flow operations berpengaruh 
terhadap kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern? 
2. Apakah semakin tinggi abnormal production costs berpengaruh terhadap 
kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern? 
3. Apakah semakin tinggi abnormal discretionary expenses berpengaruh 
terhadap kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern? 
4. Apakah semakin tinggi reputasi auditor berpengaruh terhadap kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern? 
5. Apakah semakin tinggi independensi dewan komisaris perusahaan 




1.3. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1.3.1. Tujuan penelitian 
 
Dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguji apakah manajemen laba riil mempengaruhi kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern. 
2. Untuk menguji hubungan antara reputasi auditor dan kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern. 
3. Untuk menguji hubungan antara independensi dewan komisaris dan 
kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern? 
 
1.3.2. Manfaat penelitian 
 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan konseptual dan menjadi referensi bagi peneliti lainnya 
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 
bidang akuntansi. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian selanjutnya, 
terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
opini audit going concern. 
2. Manfaat praktis 
Bagi Profesi Akuntan, hasil penelitian dapat dijadikan 
pedoman dalam pelaksanaan proses audit terutama dalam 
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pemberian opini audit going concern sehingga dapat meningkatkan 
independensi, objektivitas, kualitas dan kompetensi auditor. Bagi 
Investor, hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
pengambilan keputusan untuk investasi. Bagi Penelitian 
Selanjutnya, hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan 
maupun referensi khususnya yang berkaitan dengan opini audit 
going concern. 
 
1.4. Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka pikir dalam penelitian ini memberikan gambaran faktor apa 
saja yang mempengaruhi opini audit going concern. Faktor-faktor yang akan 
diuji dalam penelitian ini diantaranya adalah manajemen laba riil (abnormal 
cash flow operations, abnormal production costs, dan abnormal discretionary 























Abnormal cash flow operations 
(CFO) (-) 
Abnormal production costs 
(PROD) (+) 
Abnormal discretionary expenses 
(DISC) (-) 
Reputasi Auditor (+) 
Independensi Dewan Komisaris (-) 
Opini Audit 
Going Concern 
Kepemilikan Institusional (-) 
Return On Asset (ROA) (-) 
Likuiditas (-) 
